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ABSTRACT

Low Back Pain (LBP) Myogenic is a condition of low back pain characterized by spasm or tighness in the erector spine muscle
and quadratus lumborum muscle, where the complaint can cause motion pain that causes difficulty performing functional
activities. Physiotherapists as one of the health workers have a role to minimize, the risk of complications of lower back pain
that is more painful. The purpose of this study was to determine the management of physiotherapy in lumbar functional
disorders due to myogenic low back pain, with the type of case study research, which was carried out in a hospital.
Bhayangkara Makassar. The number of samples is 2 people who meet the sample criteria. Data collection was obtained
through pain measurement using Visual Analog Scale (VAS), measurement of joint scope of motion or flexibility using
Schoober Test, and measurement of functional activity using Oswestry Disability Index (ODI). The results of the study based
on physiotherapy examination obtained a diagnosis of myogenic low back pain. After therapy in the form of Transcutaneus
Electrical Nerve Stimulation, Myofascial Release Tehnique, and Core Stability Exercise as many as 8 interventions, VAS
changes were obtained, for Mr.M silent pain from (3.7) to (0), tenderness from (5.4) to (1.2), motion pain from (7.2) to (2.3);
for Mr.S silent pain from (6.3) to (1.4), tenderness from (7.6) to (2.2), motion pain from (8.3) to (3.1). Increased flexibility in
Mr.M lumbar flexion from 3cm to 8 cm, lumbar extension from 4 cm to 5 cm; for Mr.S lumbar flexion from 2cm to 7cm, lumbar
extension from 2.5cm to 4cm. And there was an increase in functional mobility in Mr.M from 34% (moderate disability) to 16%
(minimum disability); for Mr.S from 42% (severe disability) to 24% (moderate disability). Thus, it can be concluded that the
administration of Transcutaneus Electrical Stimulation (TENS), Myofascial Reelase Tehnique and Core Stability Exercise can
reduce pain, spasm, increase lumbar flexibility and increase functional activity in patients with Myogenic Low Back Pain.
Keywords: Low back pain myogenic; TENS; myofascial release tehnique; functional impairment.

ABSTRAK

Low Back Pain (LBP) Myogenic merupakan kondisi nyeri punggung bawah yang ditandai dengan spasme atau tighness pada
otot erector spine dan otot quadratus lumborum, dimana keluhan tersebut dapat menyebabkan nyeri gerak sehingga
menimbulkan kesulitan melakukan aktivitas fungsional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penatalaksanaan
fisioterapi pada gangguan fungsional lumbal akibat low back pain myogenic, dengan jenis penelitian studi kasus, yang
dilaksanakan di RS. Bhayangkara Makassar. Jumlah sampel sebanyak 2 orang yang memenuhi kriteria sampel. Pengumpulan
data diperoleh melalui pengukuran nyeri menggunakan Visual Analog Scale (VAS), pengukuran lingkup gerak sendi atau
fleksibilitas menggunakan Schoober Test, dan pengukuran aktivitas fungsional menggunakan Oswestry Disability Indeks
(ODI). Hasil penelitian berdasarkan pemeriksaan fisioterapi didapatkan diagnose yaitu low back pain myogenic. Setelah
dilakukan terapi berupa Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation, Myofascial Release Tehnique, dan Core Stability
Exercise sebanyak 8 kali intervensi didapatkan perubahan VAS, untuk Tn.M nyeri diam dari (3.7 ) menjadi (0), nyeri tekan
dari (5,4) menjadi (1.2), nyeri gerak dari (7.2) menjadi (2.3) ; untuk Tn.S nyeri diam dari (6.3) menjadi (1.4), nyeri tekan dari
(7.6) menjadi (2.2), nyeri gerak dari (8.3) menjadi (3.1). Didapatkan peningkatan fleksibilitas pada Tn.M fleksi lumbal dari 3cm
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menjadi 8 cm, ekstensi lumbal dari 4 cm menjadi 5 cm ; untuk Tn.S fleksi lumbal dari 2 cm menjadi 7 cm, ekstensi lumbal dari
2.5cm menjadi 4cm. Dan didapatkan adanya peningkatan mobilitas fungsional pada Tn.M dari 34% (disabilitas sedang)
menjadi 16% (disabilitas minimum) ; untuk Tn.S dari 42% (disabilitas parah) menjadi 24% (disabilitas sedang). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian Transcutaneus Electrical Stimulation (TENS),Myofascial Reelase Tehnique
dan Core Stability Exercise dapat menurunkan nyeri, spasme, meningkatkan fleksibilitas lumbal dan meningkatkan aktivitas
fungsional pada pasien penderita Low Back Pain Myogenic.

Kata kunci: Low back pain myogenic; TENS; myofascial release tehnique; core stability exercise; gangguan fungsional.

PENDAHULUAN

Menurut Gutknect (2007), low back
pain (LBP) adalah nyeri yang dirasakan dari
punggung hingga bokong selama berhari-
hari atau berminggu-minggu. Berdasarkan
klasifikasinya, LBP terdiri dari LBP spesifik
dan LBP non-spesifik. LBP non-spesifik
adalah LBP yang sumber patologinya tidak
dapat dideteksi dengan pemeriksaan
radiologi, namun umumnya  sumber
gangguan terjadi pada segmen gerak & otot.
Contohnya pada LBP myogenic.

LBP myogenic adalah rasa nyeri
yang berkaitan dengan strain atau
ketegangan pada otot punggung yang
biasanya disebabkan oleh aktivitas sehari-
hari yang berlebihan (Hasmar & Exercise,
2022). Berdasarkan Global Burden of
Disease 2010 Study terhadap 291 penyakit
yang ditelit. LBP myogenic adalah
penyebab utama kecacatan pada 9,2% dari
semua kelompok umur di seluruh dunia
dimana diukur melalui Years Lived With
Disability..(YLD)  menduduki  peringkat
keenam dari beban total 31,33 Hasil
European Working Conditions (EWCS)
tentang kondisi kerja tahun 2012 adalah
47% wanita dan 46% pria di sebagian besar
populasi. Di Indonesia, prevalensi nyeri
punggung bawah atau LBP miogenik adalah
80% dari mereka yang menderita nyeri
punggung bawah (LBP). Pada tahun 2012.
Berdasarkan studi medis pemeriksaan
rumah sakit di Indonesia ditentukan
prevalensi sebesar 1,3%. sekitar 3,7%.
Insiden tahunan rata-rata adalah 30%.
Sekitar 65% penduduk Indonesia menderita
low back pain myogenic sebagai nyeri kronis
atau akut . Menurut Kemenkes Republik
Indonesia (2018), prevalensi di Indonesia

terdapat 18% LBP myogenik. Dari hasil
observasi peneliti di RS. Bhayangkara
Makassar, sejak bulan  September-
November 2022 diperoleh sebanyak 50
pasien low back pain myogenic. Dimana
keluhan pasien berupa; nyeri saat
membungkuk,  duduk lama, berdiri
lama,mengangkat barang, dan melakukan
aktivitas sehari-hari seperti melakukan
kegiatan sholat.

LBP  myogenic  menyebabkan
munculnya spasme otot punggung bawah,
dimana dapat menyebabkan keterbatasan
gerak lateral fleksi dan fleksi lumbal
(Pristianto et al., 2021). Spasme otot
biasanya terjadi pada otot erector spine dan
quadratus  lumborum  dimana  akan
menyebabkan otot punggung bawah juga
akan menyebabkan ketidakseimbangan
pada otot abdominal dan paravertebra,
mengakibatkan penurunan stabilitas otot
punggung bawah, dan mobilitas tulang
belakang lumbal terbatas, yang
menyebabkan penurunan aktivitas
fungsional (Permanasari, 2015).

Fisioterapi mempunyai peran dan
fungsi yang penting untuk meredakan nyeri
pada nyeri punggung bawah miogenik.
Fisioterapis menggunakan banyak pilihan
intervensi yang digunakan dalam
menangani low back pain myogenic,
diantaranya Transcutaneus Electrical Nerve
Stimulation (TENS), Myofascial Release
Tehnique (MRT), dan Core stability
Exercise.

Modalitas Transcutaneus Electrical
Stimulation (TENS) menghasilkan efek
analgetik atau penghilang rasa nyeri.
Mekanisme TENS didasarkan pada teori
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Gate control. Efek fisiologis TENS
mengurangi rasa nyeri dengan menstimulasi
saraf berdiameter besar melalui mekanisme
teoretis "penutup gerbang" dalam transmisi
nyeri serabut saraf tipis, dan serabut saraf
tebal ditransmisikan ke otak dan serabut
saraf tebal menutup jalur pensinyalan.
TENS juga merangsang produksi pereda
nyeri tubuh sendiri, yaitu endorfin (Faiz,
2022).

Teknik Myofascial Release (MRT)
melonggarkan hubungan antara fasia dan
otot, membuat fasia lebih fleksibel dan
mengurangi kejang jaringan
ekstrapiramidal. MRT adalah suatu metode
yang efektif, lembut dan aman untuk
mobilisasi jaringan lunak. Metode ini
dikembangkan oleh John Bernes dimana
melibatkan tekanan yang lembut dan terus
menerus pada jaringan myofascial. Ini
melemaskan fasia pendek, mengendurkan
adhesi jaringan, mengurangi rasa sakit,
meningkatkan kebebasan bergerak.
Tujuannya adalah untuk menyeimbangkan
tubuh. (Gerwin R.D, 2016).

Latihan core stability dilakukan
untuk pasien dengan nyeri punggung bawah
atau LBP myogenic. LBP Myogenic ini
ditandai dengan adanya ketegangan otot,
kelemahan otot perut dan otot mutifidus.
Latihan core stability ini bertujuan
mengaktifkan otot inti, berfungsi sebagai
penstabil pada tulang belakang,
memungkinkan otot global yang
sebelumnya tegang menjadi rileks.
Peningkatan aktivitas fungsional terintegrasi
dengan aktivasi otot stabilisasi tulang
belakang yang dalam dan segmental
(global). Efek latihan ini adalah dapat
memperkuat fungsi korset otot dinamis.
Kontraksi otot yang terkoordinasi
memberikan stabilitas pada tulang belakang
lumbal, mengurangi tekanan discus
intervertebralis dan otot tulang belakang,
serta mengurangi kerusakan jaringan dan
tekanan pada tulang belakang lumbal. Saat
relaksasi otot terjadi, aliran darah
meningkat, memasok jaringan otot dengan
nutrisi dan oksigen serta menghilangkan

rasa sakit yang disebabkan oleh ketegangan
otot di punggung.

Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penatalaksanaan Fisioterapi
pada Gangguan Fungsional Lumbal Akibat
Low Back Pain Myogenic di
RS.Bhayangkara Makassar”

METODE
Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini menggunakan metode study
kasus, yaitu merupakan penelitian yang mendalami
terhadap 1 jenis kasus dengan 2 sampel, serta
memberikan perlakuan atau intervensi fisioterapi
terhadap sampel tersebut selama penelitian dan
dilakukan evaluasi terhadap hasil yang telah
diperoleh. Tempat penelitian dilaksanakan di

RS.Bhayangkara Makassar dan waktu
penelitian dilakukan mulai pada tanggal 9 Februari
sampai 12 Mei 2023.

Prosedur pengambilan data terbagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari prosedur pemeriksaan
dan pengukuran fisioterapi terhadap pasien yang
dijadikan sampel. Adapun pemeriksaan fisioterapi
pada Low Back Pain Myogenic meliputi history
taking, inspeksi, pemeriksaan gerak, dan
pemeriksaan spesifik. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari data rumah sakit berupa rekam
medik.

Alur penelitian yaitu pada tahap awal,
peneliti mencari dan menemukan masalah
penelitian yang menarik

di lahan praktik dengan mencari data
pasien di RS.Bhayangkara Makassar. Berdasarkan
data pasien di RS.Bhayangkara Makassar
ditemukan 50 kasus Low Back Pain Myogenic sejak
bulan September 2022 hingga November 2022.
Kemudian peneliti mengkaji literatur/jurnal penelitian
terkait dan berdasarkan kajian terhadap
literatur/jurnal tersebut peneliti dapat merumuskan
masalah dan tujuan penelitian. Setelah itu peneliti
merumuskan kerangka berpikir penelitian.Pada
tahap pelaksanaan, peneliti melakukan prosedur
asesmen fisioterapi yang sistematis pada kasus Low
Back Pain Myogenic, diikuti dengan pengukuran
fisioterapi sebagai data evaluasi setelah intervensi,
yaitu melakukan pengukuran VAS, schoober test,
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penn spasm frequency, dan aktivitas fungsional
(ODI). Kemudian peneliti memberikan intervensi
berupa TENS, myofascial release tehnique, dan
core stability exercise terhadap 2 orang sampel
dengan dosis yang sama. Evaluasi dilakukan setiap
pasca intervensi, yaitu melakukan pengukuran
pengukuran VAS, schoober test, dan aktivitas
fungsional (ODI).

Penelitian telah mendapatkan
rekomendasi persetujuan etik penelitian dengan
nomor : 1077/KEPK-PTKMS/1/2023 dari Komisi Etik
Penelitian  Kesehatan  Politeknik ~ Kesehatan
Makassar.

HASIL
Tabel 1.
Hasil Evaluasi Nyeri Menggunakan VAS
Evaluasi
T1 T8
Tn.M | Nyeri Diam 3.7 0
Nyeri Tekan 54 1.2
Nyeri Gerak 7.2 2.3
Tn.S | Nyeri Diam 6.3 14
Nyeri Tekan 7.6 2.2
Nyeri Gerak 8.3 3.1

Sumber : Data Primer 2023

Tabel di atas menunjukkan analisis
nilai VAS dari 8 Kkali terapi dengan
pemberian intervensi pada kedua pasien
mengalami penurunan nyeri.

Tabel 2.
Hasil Evaluasi Fleksibilitas Lumbal
Hasil Pre Hasil Post
Gerakan Test Test

Tn.M | Tn.S | Tn.M | Tn.S
Fleksi 3cm | 2cm | 8cm | 7¢cm
Lumbal
Ekstensi | 4 cm 2,5 5cm | 4cm
Lumbal cm
Sumber : Data Primer 2023

Tabel di atas menunjukkan analisis
nilai pre test dan post test pemberian
intervensi pada kedua pasien mengalami
peningkatan fleksibilitas.

Tabel 3.
Hasil Evaluasi Aktivitas Fungsional
Menggunakan ODI

Skor
PERTANYAAN Pasien Tn.S Pasien Tn.M
Pre Post Pre Post
fest test test test
Intensitas Nyeri 2 1 2 1
Perawatan Diri | | 0 1 0
(Mandiri)
Mengangkat 3 2 2 1
Benda
Berjalan 2 1 2 1
Duduk 3 2 2 1
Berdiri 2 1 2 1
Tidur 0 0 0 0
Kehidupan 2 1 2 1
Sosial
Berpergian 3 2 2 1
Pekerjaan / 3 2 2 1
Rumah Tangga
Jumlah Skor 21 12 17 8
Hasil 42% 24% 34% 16%

Tabel di atas menunjukkan analisis
nilai pre test dan post test pemberian
intervensi pada kedua pasien mengalami
peningkatan aktivitas fungsional.

PEMBAHASAN

Low back pain myogenic
merupakan nyeri, ketegangan otot atau
kekakuan dimana biasanya dirasakan pada
area lumbal atau lumbosacral yang secara
umum  disebabkan  karena  adanya
peregangan otot (Anggraika, 2019). Yang
dapat menyebabkan spasme otot sehingga
pasien dapat merasakan nyeri tekan pada
region lumbal, penurunan fleksibilitas
lumbal, penurunan kekuatan otot, dengan
adanya nyeri tersebut mengakibatkan
penderita mengalami kesulitan dalam
kegiatan sehari-hari seperti membungkuk,
mengangkat, berdiri lama, duduk lama dan
bepergian jauh.

Dalam  penelitian  dari  hasil
pemeriksaan di dapat bahwa pasien
mengalami nyeri maka intervensi yang
diberikan berupa Transcutaneus Electrical
Stimulation (TENS) yang dalam penelitian
(Azharia Arda, 2021) mengenai pengaruh
Transcutaneus Electrical Stimulation
Terhadap penurunan nyeri punggung bawah
Myogenic: literatur riview, menyatakan
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bahwa TENS memberikan pengaruh
terhadap penderita nyeri nyeri punggng
bawah (LBP myogenic) karena efek
terapeutiknya dapat meningkatkan
perbaikan secara fisiologis dapat
menurunkan nyeri.

Dalam penelitian ini  pasien
mengalami nyeri dan spasme, maka
intervensi yang diberikan berupa
Myofaschial Release Tehniqgue (MRT)
dalam penelitian (Nurain et al.,, 2021)
mengenai pengaruh Myofascial Release
terhadap intensitas nyeri low back pain
myogenic pada kelompok tani desa
maguanngajum Kabupaten Malang,
menyatakan bahwa myofacial release efektif
dalam menurunkan nyeri karena adanya
rangsangan sensorik seperti jalur saraf
melewati sistem saraf lebih cepat dari pada
nyeri sehingga nyeri dapat terblokir.

Dalam penelitian ini pasien juga
mengalami penurunan fleksibilitas lumbal
maka diberikan intervensi berupa core
stability exercise dalam penelitian (Segita,
2021) mengenai pengaru core stability
exercise terhadap fleksibilitas low back pain
myogenic pada buruh angkut, menyatakan
bahwa adanya efektifitas peningkatan nilai
fleksibilitas setelah pemberian core stability
exercise.

Dalam penelitian ini pasien juga
mengalami gangguan fungsional maka
diberikan intervensi berupa core stability
exercise dan myofascial release tehnique.
Dalam penelitian (richard oliver ( dalam
Zeithml., 2021), menyatakan bahwa ada
pengaruh pemberian core stability exercise
terhadap peningkatan aktivitas fungsional
pada keluhan nyeri punggung bawah
dikarenakan saat teraktivasi maka kontraksi
kinerja antagonis serta agonis disesuaikan
dan apabila kesesuaian didapatkan maka
nyeri akan berkurang disertai dengan
aktivitas fungsional pasien meningkat.
Dalam penelitian (Apriliningtias, 2020)
mengenai perbedaan pengaruh SWD dan
massage dengan SWD dan myofascial
release terhadap peningkatan kemampuan
fungsional low back pain myogenic,

menyatakan  bahwa ada  pengaruh
pemberian myofascial release tehnique
terhadap peningkatan aktivitas fungsional
LBP myogenic.

Dari hasil penelitian ini dalam
pengukuran Visual Analog Scale (VAS)
didapatkan  penurunan skala  nyeri.
Peningkatan lingkup gerak atau peningkatan
fleksibilitas lumbal yang diukur
menggunakan metode schoober test. Dan
adanya peningkatan aktivitas fungsional
melalui pengukuran Oswestry Disability
Indeks (ODI) didapatkan pasien Tn. M
dengan dari disabilitas sedang menjadi
disabilitas minimum sedangkan pasien Rn.S
dari disabilitas parah menjadi disabilitas
sedang.

KESIMPULAN

Pada hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa 2 pasien yang telah
diberikan intervensi TENS, myofascial
release tehnique, dan core stability exercise
terdapat penurunan skala nyeri,
peningkatan fleksibilitas, penurunan
spasme, dan peningkatan  aktivitas
fungsional. Maka intervensi berupa TENS,
myofascial release tehnique, dan core
stability exercise efektif menurunkan nyeri,
meningkatkan fleksibilitas, mengurangi
spasme, dan meningkatkan aktivitas
fungsional pada low back pain myogenic.

SARAN

Fisioterapi dapat memberikan
TENS, Myofacial Release Tehnique, dan
Core Stability untuk mengurangi rasa nyeri
dan spasme, meningkatkan rentang gerak
lumbal atau menambah fleksibilitas lumbal,
dan meningkatkan gangguan fungsional
lumbal.

Fisioterapis juga diharapkan
memberikan edukasi dan home program
kepada pasien seperti mengajarkan pasien
cara mengangkat barang yang baik, tidak
secara spontan menggerakkan pinggang,
bangun tidur dengan posisi miring terlebih
dahulu, dan olahraga serta latihan yang
teratur.
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